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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi untuk 

menentukan karir siswa sekolah lanjutan. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian Research and Development (RnD) yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk untuk membantu menentukan karir untuk siswa 

sekolah lanjutan. Tujuan penelitian ini menghasilkan sebuah produk yang 

bermanfaat bagi akademis dan praktisi untuk menentukan keputusan karir 

siswa sekolah lanjutan. Aplikasi M-Career adalah sebuah aplikasi untuk 

mengetahui tipe kepribadian yang inovatif  yang dirancang untuk membantu 

mencapai tujuan karir dengan mudah. Aplikasi M-Career dapat digunakan 

untuk memahami cara seseorang berinteraksi, membuat keputusan, dan 

beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi M-Career membantu 

siswa untuk menentukan tipe kepribadian siswa, memberikan wawasan 

yang mendalam tentang preferensi dan ciri kepribadian siswa juga 

membantu siswa memahami diri sendiri dan cara berinteraksi dengan orang 

lain, baik di tempat kerja, dalam hubungan pribadi, atau dalam 

pengembangan pribadi siswa. Dengan pemahaman tipe kepribadian siswa, 

siswa dapat mengambil langkah-langkah menuju pertumbuhan pribadian 

dan komunikasi yang lebih baik. Berdasarkan hasil uji intereter para ahli 

hasil dari pengembangan aplikasi M-Career ini menujukkan bahwa aplikasi 

ini relevan untuk digunakan sebagai media dalam membantu menentukan 

keputusan karir siswa sekolah lanjutan. 

 Kata Kunci : Pengembangan Aplikasi, Keputusan Karir 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n N ن

 Wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ن ي قدع ت م

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‘aqqidīn 

‘iddah 
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  ت به

 جسيت 
ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā ء لونيبأا  هم راك

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 ditulis zakātul fiṭri انفطر   زكبة

 

D. Vokal Pendek 

  

kasrah 

fathah 

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

i 

a 

u 
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E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

تي هه جب  

fathah + ya’ mati يسعى 

kasrah + ya’ mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

karīm 

u 

furūd 

 

 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati  بيىكم 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

Qau

l 

 

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan  Apostrof 

  أأوتم

 أعدث 

 رتم ك ش   هئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'idat 

la'in syakartum 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 
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  ن رأقان

 انقيبش

ditulis 

ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

  انسمبء 

 انشمص 

ditulis 

ditulis 

as-samā' 

asy-syams 

 

H. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 انسىت   أهم  انفروض  ذوي

 

Ditulis 

ditulis 

zawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dinamika kehidupan dalam era globalisasi mengalami perubahan 

yang signifikan. Revolusi teknologi industri yang semakin maju ditandai 

dengan adanya perkembangan-perkembangan yang masih disempurnakan. 

Saat ini masih banyak industri yang baru mulai beradaptasi dengan industry 

4.0 di mana hal tersebut adalah menjadi fokus pada paradigma yang 

dilakukan di era saat ini. Revolusi Industri ditandai dengan adanya 

perkembangan yang pesat dalam dunia IT. Pendidikan di era revolusi 

industri 4.0 diakui sebagai langkah penting dalam mengembangkan tiga 

kompetensi utama yang relevan dengan kehidupan di abad ke-21.1 

Kompetensi- kompetensi ini meliputi kemampuan berpikir, bertindak, dan 

hidup dalam dunia yang terus berkembang saat ini. Komponen 

pembelajaran dalam pendidikan 4.0 mencakup ciri-ciri seperti kreativitas, 

berpikir kritis, kerja sama, kemampuan komunikasi, interaksi sosial, dan 

pengembangan karakter. Pembelajaran di era revolusi industri keempat 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis, familiar dan fasilitas dengan 

teknologi digital dan informasi, familiar dan fasilitas dengan media, dan 

fasilitas dengan penguasaan teknologi. 

 
1 Putriani, “Penerapan Pendidikan Indonesia di Era Revolusi Industri 4.0”, (Edukatif : 

Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 3 Nomor 3 Tahun 2021) 831 
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Era revolusi industri 4.0 terjadi pergeseran dalam pandangan 

terhadap pendidikan. Perubahan ini tidak hanya terkait dengan metode 

pengajaran, tetapi yang lebih krusial adalah perubahan dalam perspektif 

konseptual tentang esensi pendidikan. Inovasi tersebut juga memiliki 

potensi untuk mengganggu atau menggantikan teknologi yang ada, serta 

dapat mengubah pasar yang sudah ada. Era revolusi industri 5.0 masyarakat 

ditawarkan kehidupan yang seimbang. Teknologi di bidang informasi kini 

menjadi hal yang fundamental bagi cara kita bekerja.2 Terdapat beberapa 

cara di mana teknologi informasi dapat digunakan untuk memproses data 

seperti pengambilan, pemrosesan, dan penyimpanan data. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan informasi yang berkualitas, dan dibutuhkan usaha yang 

diperlukan informasi tersebut harus disusun dengan baik dan dihasilkan 

dengan kecermatan. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada 500 wanita muda 

Indonesia berusia 15-30 tahun oleh brand kosmetik Marina, terungkap 

bahwa 45% dari responden tidak memiliki keyakinan pada potensi diri 

mereka. Selain itu, studi juga mencatat bahwa 40% dari mereka merasa 

kebingungan terkait minat mereka, dan 35% tidak memiliki pengetahuan 

tentang bakat mereka. Psikolog Vera Itabiliana Hadiwidjojo, S.Psi, 

mendukung temuan ini dan mengungkapkan bahwa banyak remaja yang 

mengalami situasi serupa ketika berkonsultasi dengan kliniknya, ia juga 

mencatat bahwa meskipun masa remaja sering dianggap sebagai waktu yang 

 
2 Ibid., 833 
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menyenangkan, sebenarnya dapat menjadi periode yang menantang karena 

ini adalah saat di mana individu mulai merencanakan masa depan mereka.3 

Fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang keputusan 

karir kurang difahami oleh mayoritas masyarakat indonesia. 

Kemampuan pengambilan keputusan karir yaitu suatu proses di 

mana seseorang mengadakan seleksi terhadap beberapa pilihan dalam 

rencana masa depan. Keputusan karir adalah keputusan yang diambil secara 

arif dan penuh telaah serta penuh pertimbangan. Pengambilan seperti ini 

mutlak demi keberhasilan dalam hidupnya kelak dengan karir yang 

dipilihnya itu.4 Kemampuan pengambilan keputusan karir yang dimaksud 

adalah suatu kecakapan untuk menetapkan secara sengaja dan serius serta 

penuh pertimbangan demi keberhasilan kehidupan karirnya di masa yang 

akan datang dengan memanfaatkan kapasitas fisik dan mental. 

Menentukan karir yang tepat adalah suatu proses yang berkelanjutan 

yang memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan seseorang di masa 

depan. 5Layanan informasi karir dapat dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi kepada siswa agar dapat membuat pilihan yang sesuai dalam 

pekerjaan dan pendidikan mereka dan sejalan dengan tujuan mereka. 

Pengetahuan yang diperoleh melalui layanan informasi tersebut menjadi 

landasan bagi individu dalam mengembangkan tujuan dan mengambil 

 
3 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/04/survei-54-konsumen-

kosmetik-lebih-pilih-brand-lokal diakses pada tanggal 15 oktober 2023 pukul 21.31 
4 Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Pemilihan Karir, (Jakarta: Rineka Cita, 1993) 63 
5 Hartono, Agung & Sunarto. Perkembangan Peserta Didik. (Jakart: PT. Depdikbut. 1995) 

83 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/04/survei-54-konsumen-kosmetik-lebih-pilih-brand-lokal
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/04/survei-54-konsumen-kosmetik-lebih-pilih-brand-lokal
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keputusan terkait karir. Jika terdapat kekurangan pemahaman mengenai 

informasi karir, maka kemungkinan siswa belum siap dan belum memiliki 

kedewasaan dalam membuat keputusan mengenai karier mereka di masa 

depan. 

Layanan informasi karir adalah suatu layanan bimbingan dengan 

cara memberikan sebuah penerangan, penjelasan, pengarahan tentang suatu 

yang yang berkaitan dengan informasi karir supaya siswa mampu 

memahami bagaimana makna karir dan memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang karir yang sebenarnya. 6Hidayati menyebutkan bahwa 

layanan informasi karir yaitu suatu layanan dalam bimbingan dan konseling 

di sekolah yang penting dalam kegiatan membantu siswa memecahkan 

suatu permasalahan karir yang sedang dihadapi.7 Prayitno menyebutkan 

layanan informasi karir merupakan suatu layanan yang memberikan 

penjelasan kepada individu mengenai suatu karir, apa yang dibutuhkan 

suatu karir, bagaimana tanggung jawab dalam suatu karir supaya individu 

mampu menentukan tujuan dan arah serta mampu mencapai cita-citanya 

dengan baik.8 

Kemampuan peserta didik untuk membuat keputusan karir 

mencakup kemampuan mereka untuk memilih jalur karir yang sesuai 

dengan minat dan passion, untuk mempertimbangkan perkembangan 

 
6 Ibid., 85 
7 Hidayati, Self compassion dan loneliness. (Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 3(1), 2001) 

154 
8 Prayitno, Jenis Layanan Dan Kegiatan Pendukung Konseling. (Padang: Universitas 

Negeri Padang. 2012) 12 
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pribadi, lingkungan pendidikan atau pekerjaan, serta perencanaan yang 

matang dalam mengambil langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan 

karir yang telah ditetapkan. Kemampuan ini melibatkan pemahaman 

mendalam tentang diri sendiri, kesadaran akan peluang dan tantangan di 

bidang yang diminati, serta keterampilan dalam merencanakan dan 

mengeksekusi langkah-langkah yang diperlukan untuk mewujudkan 

aspirasi karir mereka. Pengambilan keputusan karir mencakup pemilihan 

jalur studi lanjutan yang akan ditempuh atau pilihan untuk langsung 

memasuki dunia kerja. Di Indonesia banyak siswa yang mengalami 

ketidaksesuaian dengan pilihan karir mereka. Teknologi informasi sangat 

berpengaruh di dunia pendidikan saat ini. Tentunya salah satunya di bidang 

pemusatan untuk merencanakan karir. Salah satu upaya untuk menambah 

informasi dengan adanya globalisasi perkembangan zaman, teknologi 

informasi akan bermanfaat guna menunjang pencarian atau menggunakan 

layanan-layanan yang dapat signifikan. Berdasarkan fenomena tersebut 

penulis tertarik untuk merancang aplikasi berbasis android untuk membantu 

menentukan keputusan karir siswa sekolah lanjutan.  

Aplikasi M-Career adalah sebuah aplikasi untuk mengetahui tipe 

kepribadian yang inovatif yang dirancang untuk membantu mencapai tujuan 

karir dengan mudah. Aplikasi M-Career dapat digunakan siswa untuk 

memahami cara seseorang berinteraksi, membuat keputusan, dan 

beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi M-Career membantu 

siswa untuk menentukan tipe kepribadian siswa, memberikan wawasan 
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yang mendalam tentang preferensi hingga ciri kepribadian siswa serta dapat 

membantu siswa memahami diri sendiri dan cara berinteraksi dengan orang 

lain baik di tempat kerja atau dalam pengembangan pribadi siswa. Aplikasi 

M-Career menyediakan beragam opsi pekerjaan yang sesuai dengan 

karakter kepribadian siswa. Penulis merancang aplikasi M-Career ini 

menggunakan teori dari salah satu ahli psikologi yaitu Hippocrates dan 

Galenus yang mendefinisikan kepribadian manusia menjadi empat jenis 

yaitu, melankolis, plagmatis, korelis, dan sanguinis. 

Aplikasi M-Career berisi berbagai informasi dan materi informatif 

tentang macam-macam kepribadian yang bisa mendorong siswa lebih 

memahami berbagai macam kepribadian yang ada pada siswa dan 

memudahkan guru BK dan siswa dalam merencanakan karir yang lebih 

praktis. Perangkat lunak ini disajikan dalam bentuk manifes. Aplikasi M-

Career ini dapat mendukung proses layanan pendampingan dan konseling. 

Layanan karir dapat dengan mudah menangani masalah karir bagi siswa 

sesuai dengan apa yang mereka minati. Aplikasi konseling ini dirancang 

sebagai alternatif media konseling dan layanan karir siswa. Bimbingan karir 

dirancang untuk membantu siswa beradaptasi dan memecahkan tantangan 

karir yang mereka hadapi. Siswa akan menerima dukungan melalui 

bimbingan karir untuk lebih tepat dalam mengenal diri, mengenali berbagai 

sumber kehidupan, kematangan untuk memasuki dunia kerja dan 

masyarakat, mengikuti bidang tertentu dalam pengaturan hidup, menangani 
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isu-isu spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan dan gaya hidup, dan 

evaluasi pekerjaan yang objektif.
9 

Berdasarkan beberapa uraian dan fenomena lapangan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Aplikasi M-Career untuk Menentukan Keputusan Karir Siswa Sekolah 

Lanjutan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengembangan aplikasi “M-Career” untuk 

menentukan keputusan karir siswa sekolah lanjutan ? 

2. Bagaimana hasil kualitas aplikasi M-Career untuk menentukan 

keputusan karir siswa sekolah lanjutan ? 

C. Tujuan dan Significant Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui proses pengembangan aplikasi “M-Career” untuk 

menentukan keputusan karir siswa sekolah lanjutan. 

b. Untuk mengetahui hasil kualitas aplikasi M-Career untuk 

menentukan keputusan karir siswa sekolah lanjutan. 

2. Significant Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

 
9 Sintya gina, Aplikasi Layanan Bimbingan Dan Konseling Berbasis Android Untuk 

Pengembangan Karir Siswa, (Insight: Jurnal Bimbingan dan Konseling 11 (2). 2022) 
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1) Memberikan ide kepada seluruh pembaca untuk 

mengembangkan aplikasi berbasis android untuk pengambilan 

keputusan dalam pemilihan karir siswa sekolah menengah. 

2) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan keilmuan khususnya 

bagi peneliti  dan pembaca umum. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk menambah wawasan mengenai keputusan karir siswa 

sekolah lanjutan dengan menggunakan aplikasi M-Career. 

2) Sebagai pengetahuan dan masukan bagi para guru, mahasiswa, 

dan yang berkecimpung dalam dunia pendidikan mengenai 

penyusunan aplikasi berbasis android untuk menentukan 

keputusan karir siswa sekolah lanjutan. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari duplikasi dan kesamaan dalam melakukan      

penelitian ini maka penulis melakukan tinjauan pustaka terlebih dahulu 

terhadap karya-karya ilmiah yang membahas tentang “Pengembangan 

Aplikasi M-Career untuk Menentukan Keputusan Karir Siswa Sekolah 

Lanjutan” namun belum penulis temukan. Oleh sebab itu penulis tertarik 

untuk menyusun “Pengembangan Aplikasi M-Career untuk Menentukan 

Keputusan Karir Siswa Sekolah Lanjutan”. Adapun karya-karya ilmiah 

yang menjadi acuan bagi penulis yang berkaitan dengan “Pengembangan 

Aplikasi M-Career untuk Menentukan Keputusan Karir Siswa Sekolah 

Lanjutan.” 
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Adapun karya-karya ilmiah yang menjadi acuan bagi penulis yang 

berkaitan dengan Pengembangan Aplikasi “M-Carier” Untuk Menentukan 

Keputusan Karir Siswa Sekolah Lanjutan. Karya ilmiah yang pertama 

adalah penelitian dari Dynny Nuraeni, dkk. dengan judul Layanan 

Bimbingan Karier Dengan Menggunakan Aplikasi Whatsapp Untuk 

Kematangan Karier Peserta Didik. Penelitian ini dilatar belakangi dengan 

adanya kondisi pandemi saat ini yang berpengaruh dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konselling terutama layanan bimbingan karier bagi 

peserta didik SMK Nuurul Muttaqiin, dimana saat ini peserta didik 

mengalami kebingungan dalam pemilihan dan keputusan karier. Hal ini 

ditujukan pada hasil observasi kepada peserta didik SMK Nuurul Muttaqiin 

kelas XII, di masa pandemi ini mereka kesulitan dalam menentukan pilihan 

pekerjaan dan pilihan jurusan perguruan tinggi yang sesuai di karnakan 

mereka tidak mendapatkan bimbingan secara optimal dan langsung dari 

guru BK atau konselor. Bentuk upaya yang dilakukan dalam layanan 

bimbingan konseling untuk memberikan pemahaman peserta didik dalam 

kematangan karier yaitu melalui layanan bimbingan karier. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif. Data yang dihimpun 

dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan cara wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu lima 

peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mementukan karier setelah 

lulus SMK dan koordinator BK. Bentuk layanan BK karier di SMK Nuurul 
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Muttaqiin dimulai dengan beberapa tahapan, yaitu dengan bimbingan 

klasikal, bimbingan kelompok, dan konseling individual. 

Penelitian kedua yang menjadi acuan penulis adalah penelitian dari 

Muhammad Hamzah dkk. mahasiswa Universitas Universitas Ahmad 

Dahlan dengan judul Teknologi Informasi Website Dalam Layanan 

Bimbingan Klasikal Untuk Meningkatkan Keputusan Karir. Penelitina ini 

membahas tentang Penggunan teknologi informasi website dalam 

peningkatan keputusan karir yang dapat ditawarkan seperti informasi karir 

yang menyediakan informasi tentang berbagai wawasan tentang karir. Tes 

kepribadian dan minat, website sering menawarkan tes kepribadian dan 

minat yang membantu individu mengidentifikasikan preferensi mereka, 

minat karir, dan kepribadian. Riset industry dan peluang karir yang di mana 

website memberikan riset mendalam tentang tren industry, peluang karir 

yang sedang berkembang, dan bidang pekerjaan yang menjanjikan, 

informasi ini membantu invidu dalam memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang perkembangan di dunia kerja dan potensi karir di masa depan. 

Implementasi dari teknologi informasi website dalam meningkatkan 

keputusan karir bertujuan untuk membantu peserta didik menemukan 

keputusan karir sesuai dengan dalam dirinya. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode kajian literatur. Dalam penelitian ini, tinjauan 

literatur yang dilakukan dapat berperan sebagai panduan bagi peneliti masa 

depan dalam menguji efektivitasnya. 
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Penelitian ketiga yang menjadi acuan penulis adalah karya ilmiah 

dari Deasy Yunika Khairun dkk. Mahasiswa Prodi Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Bandung, Indonesia dengan judul 

penelitian Layanan Bimbingan Karir Dalam Peningkatan Kematangan 

Eksplorasi Karir Siswa. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi 

keefektifan layanan bimbingan karir dalam peningkatan kematangan 

eksplorasi karir siswa yang dilakukan terhadap siswa kelas X SMAN 11 

Garut. Penelitian menggunakan metode eksperimen kuasi dengan desain 

equivalent time series. Analisis data menggunakan analysis of varians atau 

ANOVA untuk mengetahui signifikansi peningkatan skor kematangan 

eksplorasi karir siswa. Penelitian menunjukkan terdapat peningkatan skor 

kematangan eksplorasi karir pada aspek sikap dan aspek kompetensi. Hasil 

penelitian menunjukkan layanan bimbingan karir efektif dalam peningkatan 

kematangan eksplorasi karir siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Penelitian keempat yang menjadi acuan penulis adalah karya ilmiah 

dari Arman Syahputra dkk. Mahasiswa Institut Teknologi Budi Utomo 

tahun 2015 dengan judul penelitian Pengembangan Sistem Career Center 

Untuk Departemen Konseling Dan Pengembangan Karir Di Institut 

Teknologi Budi Utomo. Penelitian ini menggunakan metode PHP dan 

MySQL sebagai database. Departemen Konseling dan Pengembangan Karir 

(DKPK), merupakan salah satu departemen di Insitut Teknologi Budi 

Utomo yang bergerak di bidang service center untuk karir dan job fair. 

DKPK sebagai pusat pelayanan untuk berkarir, membantu alumni untuk 
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mencari pekerjaan, dan untuk meningkatkan karir. DKPK bekerja, sebagai 

alat tukar berfungsi sebagai jembatan antara pencari kerja (job seeker) dan 

pemberi kerja (employer), dimana antara pencari kerja dan majikan ini 

untuk membentuk suatu informasi lowongan kerja. Selama ini majikan 

selalu punya kesulitan dalam memperoleh calon pegawai yang sesuai 

dengan kriteria lowongan. Jumlah yang banyak pelamar dengan data 

kriteria-kriterianya masing-masing calon menimbulkan permasalahan bagi 

kedua pemberi kerja dalam menentukan calon pelamar bekerja tepat sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Oleh karena itu diperlukan suatu dukungan 

sistem keputusan yang dapat memudahkan perusahaan dalam menentukan 

calon pelamar yang tepat sesuai kriteria lowongan yang diharapkan. Dengan 

adanya aplikasi penetapan calon pelamar pekerjaan berbasis DNA web 

menjadi calon pelamar akan memperoleh pekerjaan sesuai dengan kriteria 

lowongan. Seorang calon pelamar yang menurutnya dikonfirmasi untuk 

melakukan tahapan rekrutmen yang tersedia diperusahaan. 

Karya ilmiah dari Adiyono dkk. Mahasiswa Universitas Negeri 

Jedral Soedirman tahun 2017 dengan judul penelitian Pengaruh 

Kepribadian Lima Faktor Terhadap Kesuksesan Karir. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh kepribadian lima faktor (the big five 

personality) terhadap kesuksesan karir dengan konteks organisasi sektor 

publik. Populasi penelitian inia dalah seluruh pegawai structural pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Purwokerto, Cilacap, Purbalingga dan 

Kebumen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 188 
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responden .Metode proportionate stratifiedrandom sampling digunakan 

dalam penentuan responden. Pengumpulan datanya menggunakan metode 

survey dengan kuesioner. Alat analisis pada penelitian ini menggunakan 

analisi regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, neuroticism 

berpengaruh negatif terhadap kesuksesan karir subyektif. Kedua, 

extroversion berpengaruh positif terhadap kesuksesan karir obyektif. 

Ketiga, agreeableness berpengaruh negatif terhadap kesuksesan karir 

obyektif dan subyektif. Keempat, openness to experience berpengaruh 

negatif terhadap kesuksesan karir obyektif. Implikasi dari penelitian ini 

adalah bahwa kepribadian hal yang penting di tempat kerja karena dapat 

memfasilitasi karir seseorang. Organisasi perlu memberikan perhatian 

khusu sterkait dengan kepribadian pegawai seperti dalam proses rekrutmen, 

pelatihan dan pengembangan pegawai. 

Karya ilmiah dari Nadia Virza dkk. Mahasiswa Universitas 

Diponegoro tahun 2017 dengan judul penelitian Hubungan Antara 

Kepribadian Proaktif Dengan Efikasi Diri Dalam Mengambil Keputusan 

Karir Pada Mahasiswa Tahun Ketiga Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kepribadian proaktif dengan efikasi diri dalam mengambil keputusan karir 

pada mahasiswa tahun ketiga Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. 

Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa tahun ketiga Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro sejumlah 183 mahasiswa. Sampel penelitian ini 

adalah 123 mahasiswa yang terdiri dari 89 perempuan dan 34 laki-laki, yang 
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diambil dengan teknik convenience sampling. Alat ukur yang digunakan 

adalah Skala Efikasi Diri dalam Mengambil Keputusan Karir (30 item valid; 

α= 0,93) dan Skala Kepribadian Proaktif (32 item valid; α= 0,93). Analisis 

regresi sederhana menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara kepribadian proaktif dan efikasi diri dalam mengambil keputusan 

karir. 

Karya ilmiah dari Devi Nurul dkk. Mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta tahun 2017 dengan judul penelitian Pemilihan Karir Berdasarkan 

Kepribadian Pada Siswa. Jenis penelitian yang digunakan peneliti dengan 

pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang dihadapi serta untuk merancang solusi. 

adapun teknik pengumpulan data melalui studi literatur. studi literatur 

dilakukan untuk penguatan masalah yang diangkat dalam penulisan ini. 

serta studi literatur solusi dalam mereduksi permasalahan yang terjadi, 

adapun solusi yang ditawarkan yakni perencanaan program bimbingan karir 

dalam meningkatkan eksplorasi karir siswa. pengolahan data dilakukan 

melalui penyusunan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan studi 

literatur. kemudian hasil penyusunan yang diperoleh diklasifikasikan 

berdasarkan pengelompokan tertentu yang telah dibuat dan ditentukan oleh 

peneliti. hasil pengelompokkan ditarik melalui kesimpulan yang berisikan 

intisari dan membuat rekomendasinya adapun solusi yang ditawarkan 

adalah pemilihan karir berdasarkan kepribadian pada siswa kelas x man 2 

tangerang “teori kepribadian karir john l. holland”. Analisis data yang 
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terkumpul diseleksi dan diurutkan sesuai dengan topik kajian. Kemudian 

dilakukan penyusunan berdasarkan data yang telah dipersiapkan secara 

logis dan sistematis. Teknik analisis data bersifat deskriptif argumentatif. 

Pemilihan karir merupakan salah satu proses pembuatan keputusan 

terpenting dalam kehidupan individu. Keputusan yang ia buat akan 

berdampak pada apa yang akan dilalui dalam hidupnya. Pemilihan karir juga 

merupakan aspek kehidupan sosial seseorang yang tidak dapat terelakkan 

karena hal tersebut merupakan salah satu proses pembuatan keputusan 

setelah individu melewati beberapa tahap perkembangan dalam hidupnya. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dengan pendekatan kualitatif, 

dengan pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi serta untuk merancang solusi. adapun teknik pengumpulan data 

melalui studi literatur. studi literatur dilakukan untuk penguatan masalah 

yang diangkat dalam penulisan ini. serta studi literatur solusi dalam 

mereduksi permasalahan yang terjadi, adapun solusi yang ditawarkan yakni 

perencanaan program bimbingan karir dalam meningkatkan eksplorasi karir 

siswa. pengolahan data dilakukan melalui penyusunan hasil penelitian yang 

diperoleh berdasarkan studi literatur. kemudian hasil penyusunan yang 

diperoleh diklasifikasikan berdasarkan pengelompokan tertentu yang telah 

dibuat dan ditentukan oleh peneliti. hasil pengelompokkan ditarik melalui 

kesimpulan yang berisikan intisari dan membuat rekomendasinya adapun 

solusi yang ditawarkan adalah pemilihan karir berdasarkan kepribadian 

pada siswa kelas x man 2 tangerang “teori kepribadian karir john l. holland”. 
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Analisis data yang terkumpul diseleksi dan diurutkan sesuai dengan topik 

kajian. Kemudian dilakukan penyusunan berdasarkan data yang telah 

dipersiapkan secara logis dan sistematis. Teknik analisis data bersifat 

deskriptif argumentatif. 

Karya ilmiah dari Wahyu Sri Kristiono dkk. Mahasiswa Universitas 

Negeri Yogyakarta tahun 2018 dengan judul penelitian Peran Kelompok 

Teman Sebaya Dalam Menentukan Pengambilan Keputusan Karir Pada 

Siswa Kelas Xi Di Smk Negeri 7 Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan karena 

ingin mengetahui peran kelompok teman sebaya dalammenentukan 

pengambilan keputusan karir seorang siswa. Hal tersebut apakah 

menimbulkan sebuahdorongan moril seorang siswa dalam menentukan 

pengambilan keputusannya. Pendekatan yang digunakandalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 

dalampenelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 7 Yogyakarta namun 

bukan seluruhnya melainkansebanyak 2 subjek siswa yang masuk kriteria 

penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan observasi yang kemudian ditriangulasikan menggunakan 

triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya 

menjadi sumber dukungan seperti mendukungketika kurang arahan dalam 

menentukan keputusan karir apabila orang tua kurang memberikanarahan, 

serta terdapat fungsi kasih sayang yaitu berupa dukungan untuk pandangan 

ke depan dalampengambilan keputusan karirnya. 
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Karya ilmiah dari Hastin Budisiwi. Mahasiswa Universitas 

Pancasakti Tegal tahun 2019 dengan judul penelitian Model Bimbingan 

Karir Holland Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model bimbingan karir Holland 

dalam meningkatkan kematangan pilihan karir siswa dan mengetahui 

tingkat keefektifan model bimbingan karir Holland dalam meningkatkan 

kematangan pilihan karir siswa SMK YPT Kota Tegal. Kematangan karir 

merupakan keberhasilan individu untuk menjalankan tugas perkembangan 

karir sesuai dengan tahap perkembangan yang sedang dijalani, meliputi 

pembuatan perencanaan, pengumpulan informasi mengenai pekerjaan, dan 

pengambilan keputusan karir yang tepat berdasarkan pemahaman diri dan 

pemahaman mengenai karir yang dipilih. Terdapat indikator kematangan 

karir yang mempengaruhi pengambilan keputusan pilihan karir individu. 

Pertama faktor genetik, kedua kondisi lingkungan, ketiga faktor belajar, dan 

yang keempat keterampilan dalam menghadapi tugas. Penelitian ini 

melibatkan 30 siswa SMK YPT Kota Tegal sebagai sampel dalam penelitian 

yang diambil dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan menggunakan skala 

psikologis, yaitu skala kematangan pilihan karir yang kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis persentase dengan menggunakan 

bantuan komputer program SPSS. Berdasarkan hasil analisis data dapat 

diketahui bahwa indikator tertinggi dalam kematangan pilihan karir siswa 

yaitu faktor kondisi lingkungan mencapai 70%. Faktor berikutnya adalah 
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faktor genetik dan keterampilan dalam menghadapi tugas yaitu mencapai 

57% dalam kategori tinggi ke dua. Serta faktor belajar menunjukkan 43% 

pada kategori rendah. Disarankan kepada guru pembimbing untuk 

memberikan pelayanan bimbingan karir Holland untuk memaksimalkan 

mutu dan kualitas pelaksanaan layanan bimbingan karir di sekolah 

khususnya dalam meningkatkan kematangan pilihan karir siswa. 

Karya ilmiah dari Nurazizah dkk. Mahasiswa Universitas Untan 

Pontianak tahun 2018 dengan judul penelitian Hubungan Tipe Kepribadian 

Dengan Pilihan Karir Peserta Didik Kelas Xi Man 1 Pontianak. Bentuk 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah studi hubungan, karena penelitian 

ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menemukan hubungan tipe 

kepribadian dengan pilihan karir. Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI MAN 1 Pontianak sebanyak 302 peserta didik. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik yang 

berjumlah 59 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah random sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan teknik kemunikasi tidak langsung. Alat pengumpul data pada 

penelitian ini, yaitu inventori. Adapun inventori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah inventori tertutup artinya setiap item pernyataan telah 

disediakan alternatif jawaban. Tugas responden hanya memberikan tanda 

check list (√) pada alternatif jawaban SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), R 

(Ragu), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) yang dianggap cocok 
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atau sesuai oleh peserta didik. Teknik analisis data penelitian ini adalah 

persentase. Berdasarkan hasil dan pengolahan data inventori, maka secara 

umum hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif 

signifikan antara tipe kepribadian dengan pilihan karir. Secara khusus dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Tipe kepribadian yang paling dominan 

pada peserta didik kelas XI MAN 1 Pontianak ialah tipe kepribadian 

konvensional dengan kategori “Sangat Tinggi” dan ini berarti sangat sesuai 

dengan pesera didik. Ini dapat ditafsirkan bahwa sebagian besar peserta 

didik memiliki tipe kepribadian konvensional dibandingkan dengan tipe 

kepribadian yang lainnya. (2) Pilihan karir yang dominan pada peserta didik 

kelas XI MAN 1 Pontianak ialah pilihan karir realistik dan pilihan karir 

sosial dengan kategori “Tinggi” dan ini berarti sesuai dengan pesera didik. 

Ini dapat ditafsirkan bahwa peserta didik cenderung kepada pilihan karir 

realistik dan pilihan karir sosial. (3) Terdapat hubungan tipe kepribadian 

dengan pilihan karir peserta didik kelas XI MAN Pontianak. Hal ini dapat 

ditafsirkan bahwa semakin sesuai peserta didik memiliki tipe kepribadian, 

semakin sesuai pula peserta didik kepada pilihan karirnya. Sebaliknya 

semakin tidak sesuai peserta didik mengarah pada tipe kepribadian, semakin 

tidak sesuai pula peserta didik kepada pilihan karirnya. 

Karya ilmiah dari Nararya Rahadyan Budiyono dkk. Mahasiswa 

Universitas Teknologi Yogyakarta tahun 2018 dengan judul penelitian 

Aplikasi Konsultasikarir Untuk Memilih Jurusan Dan Strategi 

Perencanaan Karir. Penelitian ini Pengembangan aplikasi 
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“KonsultasiKarir” untuk perencanaan studi lanjut dan strategi karir ini 

menggunakan metoda Penelitian dan Pengembangan. Pelaksanaan 

penelitian dan pengembangan iini dilakukan dalam 3 tahap; studi 

pendahuluan, pengembangan media/model, dan uji media/model. Tahap 

studi pendahuluan diuraikan dalam beberapa proses yaitu; penelusuran 

potensi dan masalah, serta pengumpulan informasi. Berdasarkan kebutuhan 

yang diperoleh dari studi pendahuluan, peneliti mengembangkan draft 

media/model “KonsultasiKarir” berbasis android. Selanjutnya draft 

model/media diujikan terhadap ahli, kelompok kecil, dan kelompok 

terbatas. Penilaian oleh ahli dan kelompok kecil menggunakan skala 

kelayakan berbentuk likert dengan 5 interval (Sangat Baik (5), Baik (4), 

Cukup Baik (3), Tidak Baik (2), dan Sangat Tidak Baik (1)). Skala 

kelayakan produk dilengkapi dengan pertanyaan terbuka untuk memberikan 

masukan/saran deskriptif guna kesempurnaan produk. Ahli yang menguji 

kelayakan produk terdiri dari 1 orang ahli media (Dosen Teknologi 

Informasi) dan 1 orang ahli materi (Dosen dan praktisi bidang karir). 

Responden kelompok kecil dan terbatas adalah pelajar, mahasiswa, dan 

lulusan pendidikan tinggi yang ditentukan dengan teknik purposive random 

sampling dengan kriteria rentang usia 15-30 tahun yang memiliki kebutuhan 

studi lanjut/penjurusan, dan pencari kerja (job seeker). Pemahaman diri 

mengenai perencanaan karir harus didukung oleh berbagai sumber daya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk aplikasi berbasis 

android yang dapat memberikan rekomendasi bagi penggunanya dalam 
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mengambil keputusan karir. Teori Hexagonal Holand menjadi landasan 

konstruksi instrument deteksi minat karir yang dikembangkan dalam 

aplikasi konsultasikarir. Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

dan Pengembangan yang terdiri dari tahapan studi pendahuluan, 

pengembangan produk, dan uji kelayakan produk. Hasil uji kelayakan dari 

ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 

berada pada kategori sangat layak. Peneliti juga melakukan uji hypothesis 

untuk mengukur efektifitas produk, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan efektif meningkatkan pemahaman diri dalam 

merencanakan karir. Ekspektasi luaran dalam penelitian ini adalah aplikasi 

berbasis android yang mampu menjadi rujukan lembaga pendidikan, 

lembaga tenaga kerja, dan masyarakat untuk mengakomodir proses 

identifikasi minat karir sebelum mereka mengambil sebuah keputusan karir. 

Karya ilmiah dari Sri Utami. Guru SMA Negeri 1 Tarakan tahun 

2021 dengan judul Upaya Meningkatkan Pemahaman Perencanaan Karir 

Melalui Layanan Informasi Karir Menggunakan Aplikasi Google 

Classroom Siswa Kelas Xii Mipa 3 Sma Negeri 1 Tarakan Tahun Ajaran 

2020/2021. Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Pemahaman 

Perencanaan Karir melalui Layanan Informasi Karir Menggunakan Media 

Google Classroom Siswa Kelas XII MIPA 3 SMA Negeri 1 Tarakan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan bimbingan konseling, subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas XII MIPA sebanyak 36 orang. Teknik 

pengumpulan data diperoleh melalui observasi dan hasil pemahaman 



22 

 

  
 

perencanaan karir yang diperoleh dari tes awal dan tes disetiap akhir 

pertemuan. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I terdiri dari 3 

kali pertemuan dan siklus II yang juga terdiri dari 3 kali pertemuan. Analisis 

data menggunakan analisis deskriptif. Data yang diperoleh pada setiap 

kegiatan observasi dari setiap siklus, dianalisis secara deskriptif 

menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi 

dalam proses layanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan 

informasi karir dapat meningkatkan pemahaman perencanaan karir siswa 

dan memberikan dampak positif. Hal ini dapat dilihat dari semakin baiknya 

pemahaman siswa terhadap perencanaan karir melalui layanan informasi 

karir. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas guru dan 

siswa yang diperoleh melalui lembar observasi sebesar 89,9%, pemahaman 

perencanaan karir pun meningkat dari siklus I hingga siklus II yaitu masing-

masing pada siklus I pertemuan pertama hanya 17 orang siswa atau 47,2% 

saja yang memiliki pemahaman dan pada siklus II pertemuan keenam 

meningkat menjadi 33 orang siswa atau 88,9% memiliki pemahaman secara 

klasikal serta rata-rata hasil siswapun meningkat dari rata-rata siklus I 

pertemuan pertama 6,3 meningkat pada siklus II pertemuan keenam menjadi 

10 sehingga melampaui kriteria perencanaan karir secara individu yaitu skor 

7- 12.Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi guru bimbingan 

konseling dalam penyusunan program dan penerapan layanan informasi 

karir menggunakan aplikasi google classroom dalam rangka meningkatkan 

pemahaman perencanaan karir siswa terutama dimasa pandemic. 
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Karya ilmiah dari Rois Nafiul Umam. Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2021 dengan judul Penelitian 

Pengembangan Efikasi Diri Siswa SMK Dalam Menentukan Keputusan 

Karir Melalui Layanan Bimbingan Kelompok. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) yang dilaksanakan di SMKN 8 Penajam 

Paser Utara (PPU) dan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk memahami fenomena-

fenomena yang terjadi dalam hal efikasi diri siswa SMK yang rendah 

menjadi sebuah objek penelitian yang menarik untuk diteliti. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif analitis, metode ini berfungsi 

untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran objek yang diteliti dan 

telah terkumpul Karir sebagai sebuah proses yang akan dijalani individu di 

masa yang akan datang, perlu untuk dipersiapkan dengan matang sejak 

berada pada jenjang pendidikan SMA/SMK. Melalui perencanaan karir 

yang matang, siswa dengan mudah dapat mengambil keputusan yang tepat 

mengenai karir yang akan dijalaninya. Adapun hambatan yang terjadi 

adalah siswa tidak dapat membuat keputusan karirnya sendiri yang 

diakibatkan oleh rendahnya efikasi diri/kepercayaan diri. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah menjelaskan peran dari layanan bimbingan kelompok 

dalam mengembangkan efikasi diri siswa dalam mencapai keputusan karir. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

dan metode deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi dan wawancara. Gejala efikasi diri rendah yang dialami oleh para 
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siswa adalah 1) sulit menentukan keputusan karir, 2) tidak percaya diri 

dengan rencana karirnya, 3) kekhawatiran tidak terserap dalam dunia kerja. 

Layanan bimbingan kelompok dilakukan melalui 4 tahap yaitu tahap awal, 

tahap transisi, tahap kegiatan dan tahap akhir. Hasil dari layanan bimbingan 

konseling menunjukkan siswa memiliki efikasi diri yang baik, dapat 

membuat keputusan karir, percaya diri dan tidak mengalami kekhawatiran 

tentang rencana karirnya. 

Karya ilmiah dari Sofi Siti Sofiah. Mahasiswa UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung tahun 2018 dengan judul Aplikasi Fungsi Bimbingan Karir 

dan Minat Siswa Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi. Penelitian 

ini mendeskripsikan penerapan fungsi bimbingan karir dan hubungan 

aplikasi fungsi bimbingan karir dengan minat siswa kelas XII di SMAN 2 

Garut untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi bimbingan karir terhadap 

minat siswa mempunyai hubungan yang sangat kuat. Hubungan fungsi 

bimbingan karir dengan minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi memiliki nilai yang tinggi yang dipengaruhi indikator 

formatif yaitu jurusan, gender, sosial media, dan ekstrakulikuler. Dengan 

demikian fungsi bimbingan karir menghasilkan hubungan yang positif serta 

dapat mempengaruhi dalam membantu dan mengembangkan minat siswa 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
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Karya ilmiah dari Megarizky Hotmauli. Mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta tahun 2022 dengan judul Implementasi Teori Ginzberg 

Dalam Bimbingan Konseling Karir: Literature Review. Penelitian ini 

menggunakan Penerapan teori Ginzberg dalam pemberian layanan 

bimbingan konseling karir pada siswa di sekolah bertujuan untuk 

menghasilkan output yang baik. Kesadaran karir harus dimiliki sejak dini. 

Berdasarkan teori Ginzberg, dinyatakan bahwa perkembangan karir 

individu berlangsung sepanjang hayat, mulai dari masa kanak-kanak (masa 

fantasi), berlanjut ke masa remaja (masa tentatif), dan berakhir di masa 

dewasa awal (masa realistik). Penelitian ini merupakan sebuah literature 

review yang disusun untuk melihat bagaimana hasil penelitian tentang 

penerapan teori Ginzberg dalam bimbingan konseling karir selama kurun 

waktu 10 tahun terakhir, dimulai dari tahun 2012 sampai tahun 2022. 

Sumber data diperoleh dari hasil penelusuran dan seleksi dari pangkalan 

data artikel jurnal seperti DOAJ (Directory of Open Access Journals), 

Google Shoolar, EBSCO, dan sciencedirect. Hasil yang diperoleh dari 

literature review ini adalah implementasi teori Ginzberg dalam bimbingan 

konseling karir memberikan dampak baik bagi siswa. Indidividu 

mendapatkan peningkatan pada kesadaran karir, aspirasi karir, komitmen 

karir, dan secara bertahap dapat membuat pilihan untuk mendapatkan posisi 

karir. 

Karya ilmiah dari Warih Puspitasari dkk. Mahasiswa Universitas 

Telkom tahun 2016 dengan judul Membangun Aplikasi Perencanaan Karir 
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Online Berbasis Web Dengan Menggunakan Metode Waterfall (Studi Kasus 

Pada Smk X). SMK X merupakan salah satu sekolah kejuruan yang 

didirikan dengan harapan dapat menjadi ‘center of excellence’ pendidikan 

menengah telekomunikasi di Indonesia dan lulusannya dapat mengisi 

lapangan kerja dalam bidang industri telekomunikasi serta dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. SMK X memiliki 

badan konseling yang di dalamnya terdapat layanan bagi siswa untuk 

konseling dan perencanaan karir termasuk mengenai prosesi lowongan 

pekerjaan. Dalam melakukan aktivitas tersebut, terdapat beberapa masalah 

yang dihadapi antara lain aktivitas perencanaan karir tidak berjalan dengan 

maksimal dikarenakan keterbatasan waktu, tempat dan sumber daya 

manusia. Sementara untuk prosesi lowongan pekerjaan, masih 

memanfaatkan majalah dinding sebagai media untuk penyebaran informasi 

adanya lowongan pekerjaan dengan menempel kertaskertas. Permasalahan 

tersebut dapat diatasi dengan dibangunnya sebuah aplikasi secara online 

yang dapat membantu pihak BK untuk melakukan aktivitas antara lain 

proses konsultasi antara siswa dan guru melalui fitur pesan, informasi 

lowongan kerja dimana siswa bisa langsung mendaftarkan dirinya langsung 

untuk menjadi kandidat dari suatu perusahaan, dan juga adanya materi 

pelajaran serta artikel terkait karir yang dapat diunggah oleh para siswa. 

Sistem ini dibangun dengan metode waterfall. Dalam implementasinya, 

sistem berhasil mengatasi masalah yang ada. Untuk pengembangan 
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selanjutnya, diharapkan sistem dapat lebih memenuhi fungsionalitas BK 

selain dari segi perencanaan karir. 

Karya ilmiah dari Budi Haryanto. Mahasiswa STMIK Insan 

Pembangunan tahun 2021 dengan judul Pengembangan Aplikasi Android 

Tentang Hubungan Perencanan Karir dan Mata Kuliah (Studi Kasus 

STMIK Insan Pembangunan). Penelitian dengan model prototyping adaalah 

suatu teknik untuk mengumpulkan informasi tertentu mengenai kebutuhan 

dan keinginan atas informasi pengguna secara cepat. Dalam area 

pengembangan aplikasi, sebuah prototype merupakan contoh awal dari 

aplikasi yang akan dibuat dan hal ini menentukan mana fitur yang akan 

digunakan dan yang tidak akan digunakan sehingga muncul gambaran dasar 

dari tampilan aplikasi. Banyaknya calon mahasiswa dan mahasiswa baru 

yang belum mengetahui hubungan mata kuliah dengan keahlian yang 

dibutuhkan di dalam dunia kerja, mengakibatkan mahasiswa belajar dengan 

seadanya. Banyak pula mahasiswa tidak mengetahui hubungan antara mata 

kuliah dan mata kuliah yang akan diambil kedepan, membuat mahasiswa 

bersifat pasif dan tanpa persiapan saat mengikuti mata kuliah. Adapula 

mahasiswa yang bahkan ternyata baru mengetahui bahwa mereka salah 

mengambil jurusan. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran untuk calon mahasiswa dan mahasiswa awal untuk mengetahui 

hubungan antara mata kuliah dengan karir di dunia kerja. Diharapkan hasil 

akhir penelitian ini mampu memberikan arahan untuk mahasiswa dalam 

lebih serius saat mengikuti mata kuliah dan mengetahui keahlian yang harus 
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di kuasai dalam menghadapi tantangan dunia kerja sesuai dengan minat dan 

karir yang diinginkan. adapun hasil lainnya adalah mengurangi mahasiswa 

yang putus di tengah jalan karena tidak mengetahui pentingnya pendidikan 

untuk membangun karir. 

Karya ilmiah dari Ansyari Adima Putra. Mahasiswa Politeknik 

bengkalis tahun 2023 dengan judul Aplikasi Karir Mahasiswa Politeknik 

Negeri Bengkalis Berbasis Website. Dalam penelitian ini alat yang 

digunakan terdiri dari hardware (perangkat keras) dan software (perangkat 

lunak). Perangkat keras yang digunakan adalah laptop dengan spesifikasi 

Processor Intel(R) Core(TM) i3-10110U CPU N3050 @ 2.10GHz (4CPU), 

RAM 4 GB, SSD 256 GB dan Operating System Windows 11 Ultimate 64- 

bit). Sedangkan perangkat lunak yang digunakan adalah Visual Studio Code 

sebagai editor pembuatan aplikasi, XAMPP Version 3.3.0 sebagai server 

local guna membangun aplikasi, dan juga Google Chrome sebagai aplikasi 

yang digunakan untuk menjalankan sebuah program yang telah dibuat Hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan adalah berupa website Aplikasi Karir 

Mahasiswa Politeknik Negeri Bengkalis. Aplikasi ini memberikan 

informasi lowongan pekerjaan kepada alumni yang ingin mencari lowongan 

kerja, selain itu alumni dapat melihat informasi alumni lainnya serta 

informasi perusahaan yang telah terdata kedalam aplikasi ini. Sedangkan 

admin dan perusahaan dapat menambahkan lowongan pekerjaan sesuai 

dengan yang sedang dibutuhkan, selain itu admin dan perusahaan dapat 

meliha informasi alumni yang telah terdata di dalam aplikasi. Seperti 
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website pada umumnya, aplikasi ini memiliki halaman utama yang dapat di 

lihat oleh semua pengguna sebagai halaman informasi, namun ketika 

melihat informasi lowongan kerja secara detail, melihat informasi alumni, 

serta perusahaan, user diharapkan untuk melakukan login terlebih dahulu. 

Setelah melakukan login pengguna akan diarahkan ke halamannya masing-

masing sesuai role akun yang telah dibuat oleh admin. Sebagai alumni 

memiliki beberapa menu yaitu dashboard, data alumni, data perusahaan, 

informasi lowongan kerja, halaman profile serta ada halaman untuk ubah 

profile dan ubah password. Sebagai perusahaan terdapat menu dashboard, 

data alumni, kelola informasi lowongan pekerjaan, halaman profile serta 

halaman untuk ubah profile dan ubah password perusahaan. Jika sebagai 

admin memiliki menu berupa dashboard, data alumni, data perusahaan, 

kelola informasi lowongan pekerjaan, kelola data pengguna serta halaman 

pengaturan profile dan ubah password. 

Karya ilmiah dari Perani Rosyani dkk. Mahasiswa Universitas 

Pamulang tahun 2022 dengan judul Perancangan Aplikasi Psikotes 

Berbasis Website Pada Layanan Psikologi Penjurusan Dan Karir. 

Pengumpulan data-data yang dilakukan penulis di perpustakaan dan internet 

untuk mendapatkan bahan teoritis sehingga dapat membangun aplikasi yang 

dinamis,efektif dan efisien Setelah data didapat kemudian dianalisis sebaik 

mungkin untuk mendapatkan informasi dan kesimpulan penelitian yang 

tepat. Peneliti mengumpulkan semua data yang telah diperoleh dan 

mengelompokkan data ke dalam beberapa bagian, agar dapat 
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mempermudah dalam perancangan aplikasi berbasis Web. Psikotes adalah 

tes yang dilakukan untuk mengukur aspek individu secara psikis. Tes ini 

dapat berbentuk tertulis, proyektif, atau evaluasi secara verbal.Psikotes juga 

bagian dari rangkaian untuk siswa untuk memilih jurusan ke jenjang 

selanjutnya, yang umumnya memiliki arti penting. Untuk menghadapi 

jenjang selanjutnya, siswa harus mempersiapkan diri dengan mencari 

referensi tentang jurusan yang diminati dan prospek kerja yang nantinya 

akan dihadapi kedepannya. Dengan adanya aplikasi simulasi psikotest 

berbasis web ini diharapkan dapat membantu para siswa ataupun siswi 

dalam memberikan gambaran umum dalam memilih jurusan perkuliahan 

dan juga membantu menentukan jati diri siswa atau siswi tersebut dalam 

kemampuan dan kemauan siswa / siswi tersebut untuk melanjutkan 

Pendidikan di Perguruan Tinggi. 

Karya ilmiah dari Gina Sintya. Tahun 2022 dengan judul Aplikasi 

Layanan Bimbingan Dan Konseling Berbasis Android Untuk 

Pengembangan Karir Siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan tujuan untuk mengetahui pemanfaatan aplikasi berbasis android 

dalam pelaksanaan bimbingan karir siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan, yaitu serangkaian penelitian yang berkaitan dengan 

metode pengumpulan data kepustakaan, atau penelitian yang menggali 

obyek penelitian melalui berbagai informasi perpustakaan. Penelitian 

kepustakaan meninjauan secara kritis terhadap pengetahuan, ide atau 

temuan yang ada dalam literatur ilmiah dan perumusan kontribusi teoretis 
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dan metodologisnya untuk beberapa topik. Sampel untuk penelitian ini 

menggunakan penelitian mengenai bimbingan dan konseling, dengan fokus 

pada bimbingan karir pada rentang usia 10 tahun terakhir. Hasil penelitian 

sebelumnya diambil dari artikel jurnal dan buku yang diterbitkan antara 

2012- 2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan berasal dari buku 

atau jurnal yang akan dianalisis berdasarkan isu-isu yang ada dan 

berhubungan. Teknik pengumpulan data dalam studi kepustakaan adalah 

dengan mengumpulkan data yang relevan dengan topik terkait. Semua data 

diperoleh melalui studi literatur, penelitian kepustakaan, dan pencarian web. 

Teknik analisis data yang digunakan dapat dianalisis secara deduktif 

maupun induktif. Bimbingan karir merupakan bagian dari Bimbingan dan 

Konseling (BK) untuk membantu siswa memenuhi tahap 

perkembangannya. Keterbatasan waktu dan ketidakseimbangan rasio guru 

BK dan siswa menjadi hambatan sehingga tidak terlaksananya bimbingan 

karir secara efektif di sekolah. Aplikasi BK menjadi solusi untuk 

permasalahan tersebut. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif. Data 

diperoleh dari penelitian kepustakaan. Aplikasi yang ditinjau adalah Halo 

BK yang dikembangkan oleh SMA Negeri 9 Pekanbaru. Aplikasi ini 

memiliki fitur yang mampu meningkatkan kematangan karir siswa yaitu 

ruang konsultasi, rasionalisasi nilai rapor, dan perencanaan karir. Kelebihan 

dari aplikasi e-career ini antara lain efisien dan efektif, mampu 

memunculkan potensi siswa, tidak terbatas ruang dan waktu, serta 

menyediakan layanan secara online dan offine. Kekurangan aplikasi ini 
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antara lain tidak adanya informasi mengenai dunia kerja dan Perguruan 

Tinggi Swasta, tidak melibatkan orang tua dalam perencanaan karir, dan 

kemungkinan keterlambatan balasan konsultasi. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan, harapannya peneliti selanjutnya akan melanjutkan untuk terus 

berinovasi dan mengembangkan aplikasi e-career yang dapat mengatasi 

kelemahan e-career sebelumnya serta dapat didistribusikan secara merata ke 

sekolah-sekolah di Indonesia. 

Karya ilmiah dari Ruseno Arjanggi. Mahasiswa Universitas Islam 

Sultan Agung tahun 2017 dengan judul penelitian Identifikasi 

permasalahan pengambilan keputusan karir remaja. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengeksplorasi profile kesulitan pengambilan keputusan karir 

pada remaja. Pengambilan keputusan karir merupakan permasalahan yang 

krusial dihadapi oleh remaja. Keterlambatan dalam proses bimbingan 

maupun konseling karir akan berdampak pada kebingungan dalam 

pengambilan keputusan karir remaja. Bahkan memungkinkan remaja akan 

merasa bahwa jurusan yang diambil dalam pendidikan lanjutan dirasa tidak 

tepat. Partisipan penelitian ini adalam siswa-siswi sekolah menengah atas 

dan kejuruan di kota semarang dengan sejumlah 566 siswa. Instrument ukur 

yang digunakan adalah skala kesulitan pengambilan keputusan karir. Data 

yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis untuk mendapatkan deskripsi 

statistik profile. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tingkat 

kesulitan pengambilan keputusan karir remaja masih tinggi. Hasil uji 

statistik terhadap perbedaan kesulitan pengambilan keputusan karir 
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berdasarkan gender diketahui bahwa remaja perempuan lebih sulit dalam 

mengambil keputusan karir. Hasil penelitian perlu dikaji lebih mendalam 

mengenai perbedaan tersebut. 

Karya ilmiah dari Dwi Purworahayu dkk. Mahasiswa Universitas 

Diponegoro tahun 2017 dengan judul penelitian Hubungan Antara 

Kepribadian Proaktif Dengan Efikasi Diri Dalam Mengambil Keputusan 

Karir Pada Mahasiswa Tahun Ketiga Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro. Penelitian ini dilakukan pada sampel sebanyak 120 siswa yang 

diperoleh melalui teknik cluster random sampling dari populasi 198 siswa 

kelas X, XI, dan XII SMA Negeri 1 Kemangkon di Kabupaten Purbalingga. 

Karakteristik populasi penelitian ini yaitu siswa kelas X, XI, dan XII SMAN 

1 Kemangkon dengan rentang usia 15-18 tahun. Penelitian ini menggunakan 

model Skala Likert sebagai instrumen pengumpulan data. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan Skala Kepercayaan Diri dan Skala 

Kematangan Karir. Skala Kepercayaan Diri (35 aitem, α=0,94) disusun 

berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Ghufron dan Risnawati 

(2010) yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis, obyektif, 

bertanggung jawab, dan rasional. Skala Kematangan Karir (39 aitem, 

α=0,94) disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Super 

(dalam Sharf, 2010) yaitu perencanaan karir, eksplorasi karir, pengetahuan 

tentang membuat keputusan karir, pengetahuan tentang dunia 

kerja,pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang disukai dan realisasi 

keputusan karir. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
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uji asumsi berupa uji normalitas dengan teknik Kolmogorov-Smirnov 

Goodness of Fit Test dan metode analisis yang digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis dengan teknik Analisis Regresi Sederhana. Penelitian 

ini Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri 

dengan kematangan karir pada siswa SMA. Total jumlah populasi dalam 

penelitian adalah 198 siswa dengan sampel penelitian sebanyak 120 

siswa.Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluster random 

sampling. Alat ukur yang digunakan berupa Skala Kepercayaan Diri (35 

aitem, α=0,94) dan Skala Kematangan Karir (39 aitem, α=0,94). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara kepercayaan diri dan kematangan karir sebesar r=0,622; dengan 

p=0,000 Kepercayaan diri memberikan sumbangan efektif sebesar 38,7% 

terhadap kematangan karir siswa SMA. 

Karya ilmiah dari henny Christine. Mahasiswa Unika Atmajaya 

tahun 2014 dengan judul penelitian Hubungan Antara Determinasi Diri 

Dan Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Sma. Populasi dari 

penelitian ini adalah siswa kelas XI dari lima SMA Swasta, yaitu SMAA, 

SMA B, SMA C, SMA D, dan SMA E. Salah satu sekolah swasta dijadikan 

sebagaisampeluji coba,sedangkan keempat sekolah lainnya merupakan 

sampel penelitian Determinasi diri adalah kemampuan diri dalam 

mengidentifikasi keinginan yang berkaitan dengan otonomi, kompetensi, 

dan relasidalam rangka mencapai tujuan. Kemampuan pengambilan 

keputusan karir merupakan kemampuan individu terkait proses penilaian 
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dan pemikiran dalam mengintegrasikan pengetahuan tentang dirinya 

dengan pengetahuan suatu pekerjaan untuk membuat pilihan karir. 

Penelitian ini dilakukan kepada 410 subjek siswa kelas XI yang berasal dari 

lima sekolah swasta di daerah DKI Jakarta. Penelitian menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Gambaran 

variabel determinasi dirisiswa kelas XI berada pada klasifikasi sedang, 

dengankomponen tertinggi adalahrelasi. Gambaran variabel kemampuan 

pengambilan keputusan karirsiswa kelas XI berada pada klasifikasi tinggi 

dengan komponen tertinggi adalah pemahaman terhadap dirisendiri. Hasil 

analisis korelasisebesar 0,88dengan signifikan sebesar 0,00 (pada 

levelsignifikansi 0,05). Hasil ini menunjukkanterdapat hubungan yang 

signifikan dan positif antaravariabel determinasi diridan kemampuan 

pengambilan keputusan karir. Semakin tinggisiswa memiliki determinasi 

diri, maka semakin mampu siswa mengambil keputusan karir. 

Selanjutnya karya ilmiah dari Rosyidah dkk. Mahasiswa Universitas 

Negeri Yogyakarta tahun 2018 dengan judul penelitian Peran Teknologi 

Untuk Pengembangan Karir Sekretaris. Penelitian ini mengkupas hal-hal 

penting kemampuan teknologi informasi bagi sekretaris serta kiat 

mengembangkan karir sekretaris. Karir yang bagus dan menjadi sekretaris 

profesional menjadi harapan pegawai dan perusahaan. Diperlukan 

ketrampilan dan penguasaan teknologi informasi yang akan mendukung 

pekerjaan kantor. Dalam pengembangannya, Sekretaris harus mampu 

beradaptasi dengan kemajuan dan perkembangan teknologi informasi 
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karena hal tersebut akan berimbas pada kegiatan-kegiatan bisnis, 

perubahan-perubahan yang mendasar pada struktur, operasi, dan 

manajemen organisasi. Memanfaatkan teknologi informasi membantu 

pekerjaan sekretaris menjadi lebih efektif, efisien, dan akan sangat 

membantu produktivitas kerja perkantoran. Sekretaris lebih mudah 

mengembangkan karir melalui kemampuan dan ketrampilannya dalam 

pemanfaatan teknologi informasi. Hal tersebut memberikan kontribusi pada 

kualitas kerja pimpinan maupun lembaganya. Karir Sekretaris dibangun 

melalui perannya dalam kerjasama yang dibangun dengan pimpinan dan 

koleganya dengan bekerja produktif menggunakan teknologi informasi. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan atau bisa disebut dengan Research and Development 

(RnD). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk untuk 

menentukan keputusan karir siswa sekolah lanjutan sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat luas.10Peneliti mengambil metode 

penelitian ini dikarenakan tujuan penelitian ini menghasilkan sebuah 

produk yang bermanfaat bagi masyarakat sehingga metode ini adalah 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Alfabeta : Bandung, 

2009) 297 
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penelitian dan pengembangan. Metode penelitian dan penembangan 

memiliki empat tingkat kesulitan yaitu : 

a. Level 1, meneliti tanpa menguji atau tidak membuat dan tidak 

menguji. 

b. Level 2, menguji tanpa meneliti atau menguji validitas produk 

yang telah ada. 

c. Level 3, meneliti dan menguji dalam upaya mengembangkan 

produk yang telah ada. 

d. Level 4, meneliti dan menguji dalam menciptakan produk baru. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat kesulitan level 

3 yaitu meneliti dan menguji dalam upaya mengembangkan produk 

yang telah ada.11 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang diperoleh pada penelitian pengembangan ini berupa 

dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka.12 

Dalam penelitian ini data kualitatif berupa hasil analisis kebutuhan, hasil 

validasi dari tim ahli, uji coba lapangan yang berupa saran dan masukan 

yang berkaitan dengan modul yang dikembangkan peneliti. Sedangan 

sumber data kualitatif sendiri berasal dari narasumber/responden yang 

 
11 Ibid.,301 
12 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2010) 280 
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menjadi subjek penelitian, dengan tenik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data yang kedua adalah data kuantitatif, data kuantitatif adalah data 

yang berupa angka atau bilangan, dapat diolah dan dianalisis 

menggunakan perhitungan matematika dan statistik.13 Sumber data 

kuantitatif sendiri diperoleh dari tim uji ahli dan narasumber/responden 

dengan instrumet pengumpulan data menggunakan angket hasil validasi 

dengan tim ahli dan uji coba lapangan. 

3. Prosedur Pengembangan 

Terdapat serangkaian prosedur yang harus dilakukan dalam 

penelitian ini agar berjalan sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan 

pemaparan dalam metode penelitian dan pengembangan terdapat 

sepuluh prosedur yang dilakukan, yang terdiri dari : 

a. Potensi masalah 

Penelitian dapat berasal dari adanya potensi masalah yang 

berupa kurangnya pengetahuan mengenai keputusan karir pada 

siswa sekolah lanjutan. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

pada 500 wanita muda Indonesia berusia 15-30 tahun oleh brand 

kosmetik Marina, terungkap bahwa 45% dari responden tidak 

memiliki keyakinan pada potensi diri mereka. Selain itu, studi juga 

mencatat bahwa 40% dari mereka merasa kebingungan terkait minat 

mereka, dan 35% tidak memiliki pengetahuan tentang bakat mereka 

 
13 Ibid.,281 
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b. Mengumpulkan informasi 

Tahap selanjutnya yakni mengumpulkan informasi meliputi 

materi perencanaan pengambilan keputusan karir sebagai bahan 

untuk perencanaan poduk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

klien. 

c. Desain Produk awal 

Setelah mengumpulkan informasi maka tahap selanjutnya 

yakni materi disusun sesuai dengan kebutuhan, berikut merupakan 

desain awal aplikasi “M-Career” untuk menentukan keputusan karir 

siswa sekolah lanjutan. 

 

“M-Carier” adalah sebuah aplikasi untuk mengetahui tipe 

kepribadian yang inovatif  yang dirancang untuk membantu 

mencapai tujuan karir dengan mudah. Dengan “M-Carier”, siswa 

dapat memahami cara seseorang berinteraksi, membuat keputusan, 
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dan beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi “M-Carier” 

membantu siswa untuk menentukan tipe kepribadian siswa, 

memberikan wawasan yang mendalam tentang preferensi dan ciri 

kepribadian siswa. Ini bisa membantu siswa memahami diri sendiri 

dan cara berinteraksi dengan orang lain, baik di tempat kerja, dalam 

hubungan pribadi, atau dalam pengembangan pribadi siswa. Dengan 

pemahaman tipe kepribadian siswa, siswa dapat mengambil 

langkah-langkah menuju pertumbuhan pribadi dan komunikasi yang 

lebih baik.  

Aplikasi ini juga menyediakan beragam opsi pekerjaan yang 

sesuai dengan karakter kepribadian siswa. Disini penulis 

menggunakan teori dari salah satu ahli psikologi yaitu Hippocrates 

dan Galenus mendefinisikan kepribadian manusia menjadi empat 

jenis. Jadi, di dalam aplikasi “M-Carier” ini nantiny akan terdapat 

4 kolom tipe kepribadian. 

Kolom Pertama, Tipe kepribadian melankolis seringkali 

dicirikan oleh sifat-sifat seperti kreatif, analitis, perfeksionis, dan 

introspektif. Orang dengan tipe kepribadian melankolis cenderung 

memiliki ketertarikan pada pekerjaan yang memungkinkan mereka 

untuk bekerja secara mandiri, mengejar kegiatan yang memerlukan 

pemikiran mendalam, dan mengejar tujuan yang lebih besar. Berikut 

beberapa pekerjaan yang cocok untuk tipe kepribadian melankolis. 

Seniman atau Penulis: Pekerjaan seni atau penulisan memungkinkan 
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ekspresi kreatif dan pemikiran mendalam, yang sesuai dengan sifat 

melankolis yang introspektif, Ilmuwan atau Peneliti: Tipe 

melankolis cenderung cermat, analitis, dan suka melakukan riset. 

Pekerjaan di bidang ilmu pengetahuan atau penelitian bisa sangat 

memuaskan, Desainer Grafis atau Desainer Produk: Desain 

memungkinkan kreativitas dan perfeksionisme yang seringkali 

terdapat pada tipe kepribadian melankolis, Psikolog atau Konselor: 

Melankolis cenderung empati dan peka terhadap perasaan orang 

lain, membuat pekerjaan di bidang bantuan sosial atau kesehatan 

mental sesuai dengan kepribadian ini. 

Kolom Kedua, Tipe kepribadian phlegmatic (plagmatis) 

seringkali dicirikan oleh sifat-sifat seperti sabar, tenang, damai, dan 

mudah beradaptasi. Orang dengan tipe kepribadian ini cenderung 

memiliki ketertarikan pada pekerjaan yang memungkinkan mereka 

untuk bekerja dalam lingkungan yang harmonis, berkolaborasi 

dengan orang lain, dan menghindari konflik. Berikut beberapa 

pekerjaan yang cocok untuk tipe kepribadian phlegmatic. Terapis 

atau Konselor: Kepribadian phlegmatic yang penuh empati dan 

kemampuan mendengarkan dengan baik dapat cocok dengan peran 

sebagai terapis atau konselor, membantu orang lain mengatasi 

masalah pribadi dan emosional, Asisten Administratif: Orang 

dengan tipe ini cenderung rapi, teratur, dan baik dalam mengatur 

berbagai tugas administratif, Perawat atau Tenaga Kesehatan: 
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Pekerjaan dalam sektor kesehatan memungkinkan phlegmatic untuk 

merawat pasien, memberikan perhatian, dan beroperasi dalam 

lingkungan medis yang cenderung kooperatif. 

Kolom Ketiga, Tipe kepribadian koleris seringkali dicirikan 

oleh sifat-sifat seperti ambisius, kompetitif, tegas, dan berorientasi 

pada hasil. Orang dengan tipe kepribadian koleris cenderung 

memiliki ketertarikan pada pekerjaan yang memungkinkan mereka 

untuk mengambil inisiatif, memimpin, dan mencapai tujuan dengan 

tegas. Berikut beberapa pekerjaan yang cocok untuk tipe 

kepribadian koleris. Manajer atau Eksekutif: Kepribadian koleris 

umumnya cocok dengan peran manajemen yang memungkinkan 

mereka untuk mengambil keputusan tegas, memimpin tim, dan 

mencapai target bisnis, Pengusaha: Koleris sering memiliki 

semangat kewirausahaan yang tinggi dan kecenderungan untuk 

mengambil risiko, sehingga pekerjaan sebagai pengusaha atau 

pemilik usaha adalah pilihan yang bagus, Pengacara atau Hakim: 

Kecenderungan tegas dan argumentatif koleris dapat cocok dengan 

profesi hukum di mana mereka perlu berdebat, merumuskan 

argumen, dan mengambil keputusan hukum. 

Dan kolom terakhir ada Sanguinis adalah salah satu dari 

empat tipe kepribadian berdasarkan teori Hippocrates yang 

mencakup sifat-sifat ekstrovert, ceria, berenergi, dan sosial. Orang 

dengan tipe kepribadian sanguinis biasanya penuh semangat, suka 
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berbicara, mudah bersosialisasi, dan memiliki energi yang tinggi. 

Pekerjaan yang cocok untuk tipe kepribadian sanguinis melibatkan 

interaksi sosial yang banyak dan peluang untuk berbicara dan 

berinteraksi dengan orang lain. Berikut beberapa pekerjaan yang 

cocok untuk tipe kepribadian sanguinis. Sales atau Pemasaran: 

Sanguinis yang ceria dan mudah berbicara seringkali sukses dalam 

peran penjualan atau pemasaran di mana mereka dapat berinteraksi 

dengan pelanggan atau klien potensial, Presenter atau Pembawa 

Acara: Orang dengan tipe sanguinis cenderung percaya diri di depan 

publik, sehingga pekerjaan sebagai presenter, pembawa acara, atau 

komunikator bisa sangat cocok, Guru atau Pelatih: Sanguinis yang 

energik dan suka berbicara dapat menjadi guru yang efektif atau 

pelatih yang menginspirasi. 

Dengan mengisi kuesioner yang tepat menurut penilaian 

pribadi siswa, siswa akan mendapatkan hasil yang mencerminkan 

tipe kepribadian siswa. Dengan pemahaman tipe kepribadian siswa, 

siswa akan lebih mudah menilai pilihan karir yang sesuai dan 

mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

mencapai pertumbuhan profesional siswa. 

d. Validasi desain 

Setelah aplikasi M-Career untuk pengambilan keputusan 

karir siswa telah di buat desain awal maka selanjutnya yang 
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dilakukan yakni validasi desain dengan melakukan penilaian produk 

pada tim ahli. 

 

Tabel 1.3 

(Lembar Uji Produk subjek) 

No Indikator Skor Keterangan 

1 Cara Penggunan 

Aplikasi 

  

2 Tujuan aplikasi   

3 Keterbacaan Tulisan   

4 Kemenarikan desain   

5 Kejelasan Isi   

6 Kemudahan aplikasi   

7 Keakuratan Hasil   

8 Kesesuaian Karir   

Jumlah   

   Keterangan Skor : 

1 : Sangat Kurang 

2 : Kurang 

3 : Baik 

4 : Sangat Baik 

Pada lembar uji coba produk untuk tim uji ahli terdapat 8 

penilaian yang paling utama untuk proses pengembangan aplikasi. 

Pada penilaian yang pertama terdapat cara penggunaan aplikasi, 

kedua ada tujuan aplikasi apakah suda sesuai dengan kebutuhan 
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dibuatnya aplikasi tersebut atau belum, ketiga tentang keterbacaan 

penulisan, keempat terdapat kemenarikan desain, kelima kejelasan 

isi, keenam kemudahan penggunaan aplikasi, ketujuh keakuratan 

hasil, kedelapan terdapat penilaian tentang kesesuaian karir. 

e. Perbaikan Desain 

Perbaikan produk dilakukan setelah validasi desain, 

perbaikan produk dilaksanakan berdasarkan saran dan masukan dari 

tim ahli. Perbaikan ini dimaksudkan untuk memperbaiki kekurangan 

yang terdapat dalam aplikasi ini. 

f. Uji Coba Produk 

Setelah perbaikan dilakukan maka produk yang 

dikembangkan diuji cobakan pada 5 subjek. Kemudian subjek 

diminta memberikan tanggapan mengenai produk yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bab 1 - Pendahuluan : Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian serta 

sistematika penulisan. 

2. Bab 2 Kerangka Teoretis : Berisi rangkuman teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian. 

3. Bab 3 Deskripsi Aplikasi : Berisi penjabaran mendetail mengenai 

deskripsi hasil aplikasi 
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4. Bab 4 Hasil dan pembahasan : Berisi hasil dan pembahasan uji ahli 

aplikasi 

5. Bab 5 Penutup : Berisi kesimpulan penelitian 



130 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Aplikasi M-Career adalah sebuah aplikasi untuk mengetahui tipe 

kepribadian yang inovatif  yang dirancang untuk membantu mencapai 

tujuan karir dengan mudah. Kemudahan dalam menentukan keputusan karir 

siswa sekolah lanjutan melalui 3 tahap yaitu, tahapan pra produksi berisi 

potensi masalah dan penggalian data, pada tahapan kedua produksi berisi 

desain produk awal, validasi desaign, revisi desagin, uji coba produk, revisi 

produk. Pada tahapan terakhir terdapat pasca produksi yang berisi uji coba 

produk pada subyek penelitian. 

Kualitas aplikasi M-Career untuk menentukan keputusan karir siswa 

sekolah lanjutan ini melalui proses uji coba produk dilakukan pada ahli dan 

subjek penelitian. Uji coba ahli atau intereter dilakukan kepada 5 orang 

dengan menggunaka angket. Pada subjek penelitian juga terdapat angket 

penilaian guna memberi masukan kepada peneliti terhadap modul yang 

dibuat. Tujuan uji coba produk sendiri adalah untuk menilai produk apakah 

sudah memenuhi aspek kelayakan, ketepatan, dan kegunaan dari produk. 
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B. Saran  

Penulis berharap bagi penelitian selanjutnya untuk lebih merancang 

kembali aplikasi sesuai dengan kebutuhannya dan berharap bisa sampai 

tahap penetian eksperiment agar tujuan penelitian ini lebih sighnificant 

sesuai yang diharapkan, dan penulis menyarankan agar penelitian 

selanjutnya memberikan fitur keamanan data pada aplikasi yang sudah 

dirancang. 
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